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PENDAHULUAN

Sumber daya udang merupakan salah satu
komoditas utama dari sektor perikanan udang di In-
donesia, terutama dari famili Penaeidae yang memiliki
nilai ekonomis tinggi (Erawati, 2000). Salah satu
daerah penghasil udang penaeid adalah pesisir Aceh
(Wardana, 2011) dengan jenis unggulan dari udang
windu (Penaeus monodon). Di pesisir Aceh Timur,
nelayan menangkap udang windu banyak
menggunakan alat tangkap berupa trammel net (jaring
tiga lapis), bottom trawl (langgih dan pukat layang).

Udang windu (Penaeus monodon) termasuk dalam
Filum Arthopoda, Kelas Crustacea, Ordo Decapoda,
Famili Penaeida, Genus Panaeus, dan Spesies
Panaeus monodon. (Soetomo, 1990).

Keberadaan komunitas udang penaeid pada suatu
perairan dipengaruhi oleh ketersediaan pakan alaminya
(Dell et al., 1990). Pemanfaatan sumber daya
makanan alami di habitat yang sama akan berpotensi
terjadinya interaksi antar dan interspesies berupa
kompetisi (Asriyana, 2011; Wijaya, 2015) sehingga
penting untuk mengetahui informasi terkait kebiasaan
makanan alami setiap jenis udang penaeid di pesisir
Aceh Timur (Sentosa, 2017). Studi terkait kebiasaan
makanan alami beberapa udang penaeid telah banyak
dilaporkan di beberapa negara. Abu Hena &
Hishamuddin (2012) melaporkan bahwa berdasarkan
observasi di tambak Malaysia menunjukkan makanan
Penaeus monodon pada fase post larva (PL) dan
juvenil terdiri atas detritus, krustasea dan serangga
sedangkan dewasanya memakan detritus, krustasea,
moluska, annelida, rotifera, serangga dan fitoplankton.
Tujuan penulisan ini bertujuan untuk mengetahui
kebiasaan makan udang windu (Penaeus monodon)
di pesisir Aceh Timur.

Korespondensi Penulis:

POKOK BAHASAN
Lokasi dan waktu

Penelitian dilakukan di perairan Aceh Timur, pada
bulan April dan bulan September tahun 2015 di sekitar
pesisir pantai Aceh Timur. Sampel udang windu
(Penaeus monodon) (Gambar 1) didapat di daerah
Julok dan daerah Peudawa dari hasil tangkapan
nelayan menggunakan alat tangkap pukat layang
dimana hasil tangkapan nelayan langsung dijual ke
pasar atau kepengumpul udang indukan yang ada
disekitar wilayah Kabupaten Aceh Timur.

Gambar 1. Udang windu (Penaeus monodon) hasil
tangkapan nelayan di Aceh Timur.

Berikut peta lokasi titik dan stasiun penelitian
Udang Windu (Penaeus monodon) di perairan Aceh
Timur tahun 2015 disajikan pada Gambar 2.

Bahan dan alat :
Berikut bahan dan alat yang digunakan selama

pengamatan kebiasaan makanan udang windu
disajikan pada Tabel 1.
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Gambar 2. Peta stasiun penelitan Udang Windu Di Pesisir Perairan Aceh Timur.

Tabel 1. Bahan dan alat yang digunakan selama penelitian kebiasaan makanan udang windu

Bahan dan Alat

Keterangan

Bahan

Udang Windu (Penaeus monodon)
Formalin 5 % yang diencerkan

Jaring trammel-net, pukat pantai dan bottom trawl

Kalifer (cm)
Timbangan digital (gram)
Gunting dan disseting set

Plastik sampel ukuran % kg

Kertas kalkir

Kamera digital

Alat tulis menulis

Identifikasi Udang berdasarkan Chan (1998),
Holthuis (1980)

dan Palomares & Pauly (2014)

Blanko pengamatan makanan

Laboratorium

Miskroskop compound
Miskroskop streozoom

Cawan petri
Aquades dan pipet 3 ml

Glass objek
Cover glass 22 x 22 mm
Komputer

Sampel yang digunakan
Pengawet sampel isi perut
Alat untuk menangkap udang windu

Alat pengukur panjang karapas udang
pengukuran bobot sampel udang

Membedah udang dan mengambil isi perut
udang

Menyimpan sampel udang

Label sampel udang

Dokumentasi sampel udang

Alat pencatatan data

Buku pengamatan plankton

Mencatat hasil pengamatan makanan

Untuk mengamati makanan udang (planktifor)
Untuk mengamati makanan udang (makro)
Wadah sampel yang akan diamati

Mengambil sampel dan pengencer sampel
Tempat sampel yang akan diamati

Penutup sample pada glass objek

Entri data dan mengolah data makanan
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Pengambilan sampel udang windu di lapangan C. Sampel udang windu yang akan diamati hanya
diambil pada bagian karapasnya (kepalanya).

Sampel udang windu disortir jenis kelaminnya Untuk mendapatkan karapas yaitu dengan
antara udang betina dan jantan Palomares & Pauly memotong semua antena, kaki renang dan
(2014) dan diidentifikasi berdasarkan Chan (1998), rostrumnya bertujuan ketika dimasukkan kedalam
Holthuis (1980). Pengamatan sampel dilapangan plastik tidak bocor, kemudian sampel dimasukkan
dilakukan melalui beberapa tahapan: kedalam plastik yang sudah diberi larutan forma-
1. Sampel udang diukur panjang kerapasnya lin 5 % yang sudah diencerkan dan diberi kode

menggunakan kalifer manual dengan ketelitian 0,1 lapangan/kode unik pada kertas kalkir. Semua

cm. Gambar 3 menunjukan pengukuran panjang sampel dimasukan kedalam cool box serta dibawa
karapas udang windu yaitu dari pangkal mata ke Laboratorium biologi ikan Balai Riset Pemulihan
hingga ke ujung rostrum (Suci, 2007). dan Sumber Daya lkan untuk diamati kebiasaan

makan udang windu lebih lanjut.
Pengamatan sampel di Laboratorium

Tahapan-tahapan pengamatan kebiasaan makan
udang windu di laboratorium adalah sebagai berikut :
1. Sampel dikeluarkan dari kantong plastic sebagai

wadah, kemudian rendam di petridish pada air

mengalir yang berguna untuk mengurangi
kandungan formalin pada sampel. Gambar

disajikan pada Gambar 6.

Gambar 3. Pengukuran panjang karapas udang windu.

A. Sampel udang ditimbang bobot menggunakan
timbangan digital dengan ketilitian 0,01 gram.
Disajikan pada Gambar 4.

TE

Gambar 6. Sampel direndam dipetridish.

D. Karapas udang diambil dan digunting membentuk
persegi agar lambung udang tidak pecah, bentuk
lambung udang berbentuk kantong yang berada
didalam kerapas. Gambar 7a dan 7b.

Gambar 4. Penimbangan bobot udang.

B. Udang windu diukur panjang total hingga panjang
telson menggunakan papan ukur (30 cm) yaitu
pengukuran jarak dari ujung telson dengan abdo-
men yang diluruskan (Gambar 5).

.

7a. Karapas udang 7b.Isiperutudang diambil
dipotong membentuk didalam kerapas udang
persegi

Gambar 7. Pengambilan isi perut sampel udang.

Gar“’nbarS. Pengukuran panjang total dan
telson udang windu.

panjang
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E. Isi perut udang dikeluarkan dan diambil isi
lambungnya letakan pada petridish dan diencerkan
secukupnya dengan aquades, kemudian diamati
dibawah mikroskop sterozoom dan mikroskop
compound (Gambar 8).

Gambar 8. Sample isi lambung dimasukan kedalam
petridish untuk diamati.

F. Sampel diamati menggunakan mikroskop
sterozoom terlebih dahulu untuk pengamatan jenis
makanan yang bersifat makro dan mikroskop com-
pound untuk pengamatan jenis yang bersifat
planktivora (Gambar 9).

Gambar 9. Gambar salah satu makanan udang windu.
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G. Perhitungan kebiasaan makanan dianalisis
menggunakan metode indeks bagian terbesar
(index of preponderance) (Natarajan & Jhingran,
1961) dengan formula :

. Vi.Oi
li =

B Z“ Vi.Oi

x100

dimana,

li =indeks bagian terbesar (Index of Preponderance)

Vi =persentase volume makanan ikan jenis ke-i

Oi = persentase frekuensi kejadian makanan jenis
ke-i

n =jumlah organisme makanan ikan (i=1,2,3,...n)

Makanan alami yang dominan dari setiap jenis
udang dievaluasi berdasarkan kriteria food index (FI)
dariindex of preponderance (li) sebesar 50%3 untuk
kategori makanan utama (Oliveira et al., 2014). Dalam
beberapa kasus tertentu, dimana sejumlah makanan
alami yang dimanfaatkan jenis ikan dalam proporsi
relatif berkurang, kriteria food index >40% diadopsi
(Gaspar da Luz et al., 2001). Apabila persentasi
makanan alami dari tumbuhan dan hewan relatif
seimbang dengan perbedaan food index (FI) < 20 %,
maka jenis ikan tergolong omnivora (Oliveira et al.,
2014). Penentuan makanan alami yang dominan
digunakan utuk menentukan kelompok trofik (guild
trophic) dari tiap jenis udang (Oliveira et al., 2014).

Hasil

Jumlah sampel Udang Windu (Penaus monodon)
di daerah Julok pada bulan April sebanyak 55 ekor
dengan panjang karapas berkisar 2,5—5,7 cm dengan
bobot 12,38 — 105,17 gram sedangkan pada bulan
September di daerah Peudawa sebanyak 39 ekor
dengan panjang karapas berkisar 3 — 6,8 cm dan
bobot 16,8 — 278 gram (Tabel 2).

Hasil analisis pengamatan diketahui pada daerah
Julok pada bulan April udang windu makanan
utamanya adalah crustacea dari jenis potongan udang
dan kepiting sebesar 56,51 persen. (Gambar 10).
Pada bulan September di daerah Peudawa makanan
utama udang windu berupa crustacea sebesar 57,16
persen (Gambar 11).

Copyright © 2019, Buletin Teknik Litkayasa (BTL)



Teknik Pengamatan Kebiasaan Makan

....... di Perairan Aceh Timur, Provinsi Aceh (Kuslani, H., dan Sukamto)

Tabel 2. Hasil pengamatan jenis makanan udang windu di Julok dan Peudawa

Persentase (%)

Jenis Makanan Alami

Julok, April Peudawa,September
Panjang Karapas (cm) 2,5-5,7 3-6.8
Berat (gr) 12,38-105,17 16,8-278
Jumlah Sampel (ekor) 55 ekor 39 ekor
Detritus 9.78 18.34
Tumbuhan
Makrofita 2.89 0.31
Moluska
Bivalva 18.77 16.02
Gastropoda 12.04 8.00
Bentik Krustase
Kepiting - 0.11
Udang 56.51 57.05
Zooplankton
Protozoa (foraminifera) 0.17
Jumlah 100.00 100.00
Tumbuhan moluska, detritus, makrofita, annelida, polichaeta,
_ (Makrofita) o ikan, fitoplankton, zooplankton serta terkadang lumpur
Dg%us 2.89 B'l‘?';ga dan pasir (Abu Hena & Hishamuddin, 2012). Bila
dibandingkan dengan pengamatan kebiasaan
\ ’ makanan udang windu (Penaeus monodon) pada
penelitian ini tidak jauh berbeda yaitu makanan

Udang
56.51

Per sentase (%) Bulan April

Gambar 10. Komposisi makanan alami udang windu
pada bulan April.

Berdasarkan penelitian Suryandari et al. (2018)
makanan alami udang windu di Aceh Timur terdiri dari
kelompok crustacea, gastropoda, bivalva dan detri-
tus. Proporsi terbesar pakan alami yang dimanfaatkan
adalah kelompok crustacae. Berdasarkan penelitian
Marte (1980) untuk udang windu di Makato, Filipina
juga penelitian Motoh (1985) dimana jenis makanan
udang windu yang dominan adalah kelompok crusta-
cea yakni udang dan kepiting kecil, diikuti oleh
kelompok gastropoda dan bivalva serta detritus..

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
makanan alami P. monodon berupa krustasea,

utamanya adalah crustacea.

Zooplankton
(foraminifera Tumbuhan
) (Makrofita) o
0.17 0.31 Bll\éalowa
' 2Gastropoda
Detritus, 8.00
18.34
Udang Kepiting
57.05 0.1
Per sentase (%) Bulan September

Gambar 11. Komposisi makanan alami udang windu
pada bulan September.

KESIMPULAN
Kebiasaan makanan alami udang windu (Penaeus
monodon) di Perairan Aceh Timur pada bulan April

dan September didominasi crustacea (udang) 56,5-
57,05%.
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